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Doa Bangun Tidur 



رِ وْ لَيْهِ النُّشُ إِ دَ مَا أَمَاتَنَا وَ يَانَا بَعْ يْ أَحْ لَّهِ الَّذِ دُ لِ مْ اَلْحَ



“Alhamdulillahilladzi ahyaanaa ba'da maa maatanaa wailaihin nusyuur” 



Segala puji bagi Allah, yang telah membangunkan kami setelah
menidurkan kami dan kepada-Nya lah kami dibangkitkan.

(HR. Bukhari no. 6325) 

ُ 

Setiap pagi Ayah membangunkanku sebelum adzan subuh.
Aku bangun dan berdoa setelah bangun tidur.
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Kemudian Bunda membantuku merapikan tempat tidur.
Aku bergegas ke kamar mandi, sikat gigi dan berwudu.

Setelah itu aku dan Ayah berangkat ke masjid. 



Ayah dari dulu mengajariku dengan sabar doa keluar rumah
dan doa ketika berangkat ke masjid. Kami biasa berdoa

bersama setiap kali keluar rumah dan berangkat menuju
masjid. Kami berjalan dengan tenang.

Hemat air yaa
teman-teman
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Doa Keluar Rumah



لَى ا للَّهِ  كَّلْتُ عَ مِ ا للَّهِ تَوَ بِسْ

اللَّهِ لاَّ بِ ةَ إِ لاَ قُوَّ لَ وَ وْ لاَ حَ



“Bismillahi tawakkaltu ‘alaallahi laa
haula wa laa quwwata illaa billahi”



 Dengan nama Allah, aku bertawakkal
kepada Allah. Tiada daya dan kekuatan

kecuali dengan Allah. 



(HR. Abu Daud no. 5095, Turmudzi no. 3426) 
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Setelah selesai dari masjid, Ayah dan Bunda membiasakanku
untuk berdzikir kepada Allah. Aku memiliki buku dzikir hadiah

dari Ayah, yang kubaca setiap pagi dan sore hari.
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Hari masih pagi, Bunda
menemaniku membaca dan
menghafal Al Quran hingga
matahari mulai terbit. Bunda
dengan sabar menemaniku
hafalan Al Quran, aku mulai
menghafal dari juz 30.
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Selepas itu Bunda bergegas ke dapur. Memasak
makanan yang selalu enak dan istimewa. Aku suka

semua masakan Bunda. Biasanya aku membantu Bunda
di dapur. Bunda juga sering mengajari cara memasak,
mengenalkan alat masak dan bumbu dapur kepadaku.
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Pukul 06.00, aku segera mandi lalu bersiap sekolah. Ayah
juga sudah mandi dan bersiap berangkat bekerja. Kami

sarapan sebelum berangkat. 



Sebelum makan, aku berdoa. Aku makan mengambil
makanan secukupnya. Saat makan, ku gunakan tangan

kanan. Lalu aku habiskan makanan. Setelah itu aku berdoa
memuji Allah yang telah memberiku makanan yang enak

yang dimasak oleh Bunda

7

Bismillah



 Doa Sesudah Makan



يهِ قَنِ زَ رَ ا وَ نِى هَذَ مَ ى أَطْعَ لَّهِ الَّذِ دُ لِ مْ الْحَ
ةٍ لاَ قُوَّ نِّى وَ لٍ مِ وْ يْرِ حَ نْ غَ  مِ



"Alhamdulillaahilladzii ath'amanii haadzaa wa rozaqoniihi min ghoiri haulin

minnii wa laa quwwatin” 



Segala puji bagi Allah yang telah memberiku makanan ini, dan merizkikan
kepadaku tanpa daya serta kekuatan dariku (HR. Abu Daud no. 4043,

Tirmidzi no. 3458, Ibnu Majah no. 3285 dan Ahmad 3: 439)

Doa Sebelum Makan 



مِ اللَّه  بِسْ



"Bismillah"
Dengan nama Allah aku makan 

(HR. Ahmad no.25733, Turmudzi no.1977)
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Doa Naik Kendaraan 



ا رَ لَنَا هَذَ خَّ ى سَ انَ الَّذِ بْحَ سُ
"Subhaanalladzii sakh-khoro lanaa haadzaa"

Maha Suci Allah yang telah menundukkan semua ini bagi kami



ينَ نِ رِ مَا كُنَّا لَهُ مُقْ وَ
"Wa maa kunnaa lahu muqriniin"

Padahal kami sebelumnya tidak mampu menguasainya



بُونَ لِ نْقَ بِّنَا لَمُ لَى رَ نَّا إِ إِ وَ
"Wa innaa ilaa robbinaa lamun-qolibuun"

Dan sesungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan kami. 
(HR. Turmudzi 3446)

. Tidak lupa Bunda dengan penuh kasih sayang menyiapkan bekal makan
siang untukku dan Ayah. Ayah mengantarku ke sekolah naik motor, Ayah

mengingatkanku untuk berdoa ketika naik kendaraan, mengingatkan
untuk memakai helm dengan benar.
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Sepulang sekolah, aku meletakkan sepatu di rak sepatu dengan rapi,
mencuci tangan dan kaki, berganti baju dan makan siang. Bunda
mengajariku untuk mengembalikan atau menaruh barang sesuai
tempat semula. Itu semua agar kami mudah menemukannya ketika
membutuhkan. Biasanya aku tidur siang setelah pulang sekolah, karena
tidur siang atau qailulah itu termasuk sunnah Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم

Nabi  صلى الله عليه وسلم  bersabda,

يْلُ لَا تَقِ يْنُ  يَاطِ نَّ الشَّ ا فَإِ يْلُوْ قِ



Lakukanlah qailulah karena sesungguhnya setan tidak melakukan
qailulah.  (HR. Ath Thabarani,  dalam Mu’jam Al Ausath no 28)
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Tidur sebentar di siang hari membuat badanku
lebih segar. Setelah itu biasanya aku bermain
bersama Bunda ataupun bersama teman-teman
di dekat rumah. Terkadang kami bermain peran,
sepak bola, petak umpet dan masih banyak lagi. 

Aku suka bermain bersama teman-teman.
Bermain sangat menyenangkan. Kalau bersama
Bunda, biasanya aku bermain tebak-tebakkan.
Bunda mengajariku beberapa istilah dalam Bahasa
Arab dan Bahasa Inggris tentang benda-benda
yang ada di rumah.
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Ayah pulang ketika sore hari. Aku menyambut Ayah, mencium
tangan ayah dan memeluknya erat. Ayah sering membawakanku
hadiah. 

Hadiah yang dibawakan Ayah adalah hadiah yang selalu spesial.
Karena Ayah setiap hari bekerja keras untuk kami. Hadiah yang
kusuka adalah buku, aku suka sekali membaca. Karena dengan
membaca aku bisa tahu banyak hal. Salah satunya tentang adab-
adab menuntut ilmu, ternyata ketika mau belajar itu ada adabnya.
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Ayah biasanya menyirami
taman kecil di depan rumah,
atau membersihkan
halaman rumah kami di sore
hari. 

Aku membantu Ayah
mencabuti rumput liar yang
tumbuh, kadang pula aku
membantu menyirami
tanaman, sedangkan Bunda
di dapur memasak untuk
makan malam kami.
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Merawat taman membuat badanku kotor, Bunda
menyuruhku untuk mandi. Karena biasanya di sore hari kami
akan ngaji bersama, jadi aku harus mandi dan berpakaian rapi
sebelum kajian dimulai. Aku suka mendengarkan kajian yang
diisi oleh Kak Erlan, aku mencatat apa yang Kak Erlan
sampaikan.
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Di malam hari setelah magrib kami membaca Al Quran hingga adzan
isya’ berkumandang. Membaca Al Quran itu suatu ibadah, dimana satu
huruf yang kita baca akan dibalas dengan 10x balasan kebaikan oleh
Allah. Rasulullah صلى الله عليه وسلم  bersabda:

ا، هَ ثَالِ رِ أَمْ شْ عَ نَةُ بِ سَ الحَ ، وَ نَةٌ سَ هِ حَ تَابِ ا للَّهِ فَلَهُ بِ نْ كِ فًا مِ رْ أَ حَ مَنْ قَرَ

فٌ رْ يمٌ حَ مِ فٌ وَ رْ لَامٌ حَ  فٌ وَ رْ نْ أَلِفٌ حَ لَكِ ، وَ فٌ رْ لَا أَقُولُ الم حَ

“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Siapa yang membaca
satu huruf dari Al Quran maka baginya satu kebaikan dengan bacaan
tersebut, satu kebaikan dilipatkan menjadi 10 kebaikan semisalnya dan
aku tidak mengatakan الم satu huruf akan tetapi Alif satu huruf,
Laam satu huruf dan Miim satu huruf.”
(HR.Tirmidzi dalam kitab Shahih  Al Jami’,no.6469)
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Sepulang dari masjid untuk
menunaikan solat isya’, aku
segera ke kamar. Belajar dan
mengerjakan PR dari Bu Guru
ditemani oleh Bunda. 

Setelah selesai mengerjakan
PR, aku menyiapkan buku-buku
pelajaran untuk esok hari agar
tidak ada yang tertingal. Lalu
aku membaca buku bacaan
beberapa halaman saja, tetapi
rutin setiap hari ku baca
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Jam 21.00 biasanya aku tidur. 
Sebelum tidur Ayah menemaniku gosok
gigi, cuci muka dan berwudu sebelum
tidur. 

Wudu sebelum tidur ini sunnah,
dulu Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم  juga
biasa melakukannya. Sebelum naik
ke tempat tidur, aku mengibaskan
kasur dan naik ke tempat tidur.

Tidak lupa aku membaca Ayat
Kursi, Surah Al Ikhlas, Al Falaq dan
An Naas, baru aku membaca doa
sebelum tidur dan tidur miring ke
kanan. 
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Ayat Kursi

Allah, tidak ada tuhan selain Dia, Yang Mahahidup lagi terus-menerus
mengurus (makhluk-Nya). Dia tidak dilanda oleh kantuk dan tidak

(pula) oleh tidur. Milik-Nyalah apa yang ada di langit dan apa yang ada
di bumi. Tidak ada yang dapat memberi syafaat di sisi-Nya tanpa izin-

Nya. Dia mengetahui apa yang ada di hadapan mereka dan apa yang
ada di belakang mereka. Mereka tidak mengetahui sesuatu apa pun
dari ilmu-Nya, kecuali apa yang Dia kehendaki. Kursi-Nya (ilmu dan
kekuasaan-Nya) meliputi langit dan bumi. Dia tidak merasa berat

memelihara keduanya. Dialah yang Mahatinggi lagi Mahaagung.
(QS. Al Baqarah, 255)

مٌ ۚ لَّهۥُ مَا لَا نَوْ  نَةٌ وَ هُۥ سِ ذُ خُ لَا تَأْ ىُّ ٱلْقَيُّومُ ۚ  لَّا هُوَ ٱلْحَ هَ إِ لَٰ آ إِ لَ ٱللَّهُ 

لَّا ۥٓ إِ هُ ندَ فَعُ عِ ى يَشْ ا ٱلَّذِ ى ٱلْأَرْضِ ۗ مَن ذَ مَا فِ تِ وَ وَٰ مَٰ ى ٱلسَّ فِ

ءٍ ىْ يطُونَ بِشَ لَا يُحِ  مْ ۖ وَ لْفَهُ مَا خَ مْ وَ يهِ بَيْنَ أَيْدِ لَمُ مَا  يَعْ هۦِ ۚ  نِ ذْ إِ بِ

لَا  ٱلْأَرْضَ ۖ وَ تِ وَ وَٰ مَٰ يُّهُ ٱلسَّ سِ عَ كُرْ سِ آءَ ۚ وَ ا شَ مَ لَّا بِ هِۦٓ إِ لْمِ نْ عِ مِّ

يمُ ظِ لِىُّ ٱلْعَ هُوَ ٱلْعَ ا ۚ وَ مَ ظُهُ فْ هُۥ حِ ـُٔودُ يَ

ُ 

ُ 
ء

18



دٌۚ قُلْ هُوَ اللّٰهُ اَحَ

دُۚ مَ اَللّٰهُ الصَّ

لَدْۙ لَمْ يُوْ دْ وَ يَلِ لَمْ 

دٌ ا اَحَ لَمْ يَكُنْ لَّهٗ كُفُوً وَ

QS. Al Ikhlas

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Dialah Allah Yang Maha
Esa. Allah tempat meminta segala sesuatu. Dia tidak
beranak dan tidak pula diperanakkan serta tidak ada

sesuatu pun yang setara dengan-Nya.” 
(QS. Al Ikhlas, 1-4)




يْمِ حِ نِ الرَّ مٰ حْ مِ اللّٰهِ الرَّ بِسْ
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لَقِۙ بِّ الْفَ رَ ذُ بِ وْ قُلْ اَعُ

لَقَۙ رِّ مَا خَ نْ شَ مِ

قَبَۙ ا وَ ذَ قٍ اِ اسِ رِّ غَ نْ شَ مِ وَ

قَدِۙ  ى الْعُ ثٰتِ فِ رِّ النَّفّٰ نْ شَ مِ وَ

دَ سَ ا حَ ذَ دٍ اِ اسِ رِّ حَ نْ شَ مِ وَ

QS. Al Falaq

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Aku berlindung kepada
Tuhan yang (menjaga) fajar (subuh) dari kejahatan

(makhluk yang) Dia ciptakan, dari kejahatan malam apabila
telah gelap gulita, dari kejahatan perempuan-perempuan

(penyihir) yang meniup pada buhul-buhul (talinya), dan dari
kejahatan orang yang dengki apabila dia dengki.” 

(QS. Al Falaq, 1-5)

يْمِ حِ نِ الرَّ مٰ حْ مِ اللّٰهِ الرَّ بِسْ
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بِّ النَّاسِۙ رَ ذُ بِ وْ قُلْ اَعُ

مَلِكِ النَّاسِۙ

لٰهِ النَّاسِۙ  اِ

نَّاسِ اسِ ٱلْخَ وَ سْ رِّ ٱلْوَ ن شَ مِ

رِ النَّاسِۙ وْ دُ يْ صُ سُ فِ وِ سْ يْ يُوَ الَّذِ

النَّاسِ نَّةِ وَ نَ الْجِ مِ

QS. An Naas

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Aku berlindung kepada
Tuhan manusia, raja manusia, sembahan manusia, dari

kejahatan (setan) pembisik yang bersembunyi yang
membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia, dari

(golongan) jin dan manusia.” (QS. An Nas, 1-6)

يْمِ حِ نِ الرَّ مٰ حْ مِ اللّٰهِ الرَّ بِسْ
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Doa Sebelum Tidur

Bismika allahumma amuutu wa ahya 
(Dengan nama-Mu, Ya Allah aku

mati dan aku hidup).’ 
(HR. Bukhari no. 6324) 

يَا أَحْ تُ وَ مَّ أَمُوْ كَ اللَّهُ مِ اسْ بِ
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Itulah sebagian aktifitasku di rumah,
Ayah dan Bunda membiasakanku
untuk disiplin setiap hari dalam belajar
dan beramal. 

Teman-teman jika kita sudah terbiasa
melakukan suatu kegiatan setiap hari,
InsyaAllah kegiatan yang awalnya
berat, karena terbiasa jadi terasa
ringan. Seperti bangun pagi untuk
solat subuh, atau membaca dan
menghafal Al Quran, kelihatannya
berat, tetapi jika kita niatkan ikhlas
untuk Allah, insyaAllah akan jauh lebih
mudah. 

Selamat beraktivitas teman-teman.
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Buku ini bebas dicetak dan
disebarluaskan tanpa

tujuan komersil apapun. 



Semoga bermanfaat


